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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir 
kritis pada muatan pembelajaran matematika. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas (PTK) dengandisainMc.Taggart yang berbentuk spiral denganempat tahapan 
diantaranya tahap perencanaan (planning), tahap pelaksanaan(acting) yang dilakukan 
bersamaan dengan tahap pengamatan (observing)  dan yang terakhir tahap refleksi 
(reflecting). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
dan tes. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi kegiatan guru, lembar observasi 
kegiatan siswa dan lembar soal tes kemampuan berpikir kritis siswa yang terdiri dari empat 
aspek yakniclarification, assesment, inference, dan strategy. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan analisis deskriptif komparatif, yaitu teknik analisis data dengan 
membandingkan antara pra siklus, siklus I dan siklus II. Indikator keberhasilan siswa sebesar 
80% tuntas dengan KKM ≥70. Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa khususnya pada muatan pembelajaran 
matematika. Terbukti setelah diterapkannya model Problem Based Learning (PBL) presentase 
ketuntasan hasil belajar siswa meningkat dari pra siklus sebesar 25% pada siklus I menjadi 
62,5% dan pada siklus II meningkat menjadi 84,3%. Serta dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa, dimana siklus I sebesar 62,5% menjadi 84,3% pada siklus II. 
Kata Kunci : Problem Based Learning (PBL), Kemampuan Berpikir Kritis, Muatan 
Pembelajaran Matematika 
Abstract 
This research aims to describe improvement of critical thinking skill in mathematics 
learning. This research is classroom action research with a research design from Mc.Taggart 
in a spiral shape.With 4 stages: planning, acting which is carried out together with the 
observing and the last is reflecting. Techniques of data collection’s use consists of observation 
and test. The instrumens used were observation sheets of teacher activities, student activity 
sheets, and questio sheetsfor test of students critical thingking skill wich consisted of 4 aspect, 
that is clarification, assesment, inference and strategy. Data analysis was performed using 
comparative descriptive analysi, by comparing betweeen pre-cycle, cycle 1 and cycle 2. The 
indicator of student success of 80% is completed with KKM ≥70. The result of this classroom 
action research show that learning using model of problem based learning can improve 
students critical thinking skills especially in terms of student learning. After implementation 
of the problem based learning, the percentages of completenessof student learning outcome 
increased from pre-cycle of 25% in cycle 1 to 62,5% and cycle 2increase to 84,3%. And can 
increase students critical thinking skills, wher cycle 1 is 62,5% as 84,3% in cycle 2. 
Key Words : Problem Based Learning, Critical Thinking Skills, Mathematics Learning 
Contest. 
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PENDAHULUAN 
Pada abad 21 ini merupakan abad 
yang sudah masuk dalam era globalisasi. 
Dunia menghadapi berbagai perubahan 
menuju hal-hal baru yang jauh lebih 
kompleks dari abad sebelumnya. Era 
globalisasi ini disebabkan oleh beberapa 
faktor diantaranya yaitu kemajuan IPTEK 
sehingga membawa pengaruh besar dalam 
berbagai bidang, salah satunya yaitu 
bidang pendidikan. Dunia pendidikan saat 
ini lebih dituntut untuk dikembangkannya 
pendekatan bembelajaran yang sesuai 
dengan dinamika pendidikan di Indonesia, 
hal initertera dalam UU no.20 Tahun 2003 
serta UUD 1945 yang berpatokan 
terhadap nilai-nilai agama, nilai 
kebudayaan dan tanggap terhadap 
tuntutan zaman serta sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK). Globalisasi menuntut 
adanya perubahan paradigma dalam dunia 
pendidikan dengan tujuan yaitu untuk 
memperbaiki mutu (quality improvement) 
pendidikan sehingga dapat bersaing 
dengan negara lain. Demi tercapainya hal 
tersebut memerlukan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (kritis dan kreatif), mampu 
memecahkan masalah dan dapat bekerja 
secara kolaboratif (Wagiran, 2011). 
Kemampuan berpikir kritis dan kreatif 
merupakan kompetensi yang harus 
dimiliki oleh semua orang termasuk siswa 
di Sekolah Dasar (Wahyudi, Waluya, 
Rochmad, & Suyitno, 2018). 
Konsekuensinya adalah setiap negara 
terutama di Indonesia dituntut untuk 
memperbaiki kualitas pendidikan 
khususnya pembelajaran yang 
memberikan kesempatan siswa berpikir 
kritis dan kreatif (Syafarudin,2010; 
Wahyudi, Waluya, Rochmad, & Suyitno, 
2018). Kualitas dalam bidang pendidikan 
dapat meningkat jika didukung oleh 
sumber daya manusia yang 
berkualitas.Pada kenyataannya, dunia 
pendidikan di Indonesia secara garis besar 
belum dapat memenuhi harapan 
masyarakat. Keadaan tersebut ditandai 
oleh rendahnya mutu lulusan dan 
pendidikan lebih berorientasi terhadap 
suatu proyek (Syafarudin, 2010). 
Rendahnya mutu lulusan ditunjukkan oleh 
rangking mutu output pendidikan di 
Indonesia yang tergolong rendah. 
Pendidikan memiliki peranan yang 
sangat penting di dalam kehidupan dan 
kemajuan bagi umat manusia. Lembaga 
pendidikan sebagai wadah untuk 
menyiapkan sumberdaya manusia harus 
berupaya sangat keras dan lebih 
diorientasikan untuk menghasilkan 
lulusan sesuai dengan tuntutan zaman di 
masa yang akan datang. Dalam konteks 
tersebut, pendidikan harus ditekankan 
pada bagaimana membangun sistem 
kependidikan yang kuat agar dapat 
menghasilkan sumberdaya manusia yang 
siap dalam menghadapi arus globalisasi 
(Ety Rocheaty, 2014). Prinsip belajar 
sepanjang hayat yang berpatokan terhadap 
4 pilar pendidikan universal yang 
dikembangkan oleh UNESCO ysng perlu 
diterapkan yakni: 
Learning to know yang artinya belajar 
tidak hanya berorientasi terhadap hasil 
belajar saja namun berorientasi terhadap 
proses pembelajaran. Learning to do yang 
artinya belajar tidak hanya melihat dan 
mendengar saja namun berbuat dengan 
tujuan penguasaan kompetensi. Learning 
to live together yang artinya belajar itu 
untuk bekerja sama dengan orang lain 
karena manusia makhluk sosial yang tidak 
dapat hidup sendiri. Learning to be yang 
artinya belajar itu untuk 
mengaktualisasikan diri sendiri sebagai 
insan dengan kepribadian yang dapat 
bertanggung jawab (Wina Sanjaya,2012). 
Selain hal tersebut, perlu adanya 
inovasi-inovasi pendidikan seperti 
pembaruan kurikulum dan juga model-
model pembelajaran sesuai yang dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
Misalnya, pembaruan kurikulum 
pendidikan yakni Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan yang proses 
pembelajarannya hanya berpusat pada 
guru saja kemudian diubah menjadi 
kurikulum yang menekankan siswa untuk 
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aktif dalam belajar dan berpusat pada 
siswa yaitu kurikulum 2013 (K13). 
Kurikulum 2013 merupakan paradigma 
baru dan merupakan penyempurnaan dari 
kurikulum sebelumnya dalam dunia 
pendidikan di Indonesia yang dijadikan 
patokan oleh setiap satuan pendidikan 
baik tingkat dasar maupun menengah. 
Pada tingkat dasar (SD) proses 
pembelajaran yang diberikan lebih 
diarahkan dalam penyajian suatu materi 
yang berbasis tema atau tematik integratif. 
Pembelajaran tematik integratif yaitu 
suatu model pembelajaran yang 
mengintegrasikan beberapa muatan 
pembelajaran dalam satu kesatuan yang 
terikat oleh tema (Utari, 2016). 
Salah satu muatan pembelajaran 
dalam suatu tema adalah muatan 
pembelajaran matematika. Matematika 
merupakan suatu ilmu universal yang 
mencakup ide, gagasan dan konsep 
abstrak yang saling mengikat dalam 
kehidupan manusia sehari-hari 
(Indarwati,2014). Matematika merupakan 
muatan pembelajaran yang mempunyai 
peran penting dalam mengembangkan 
intelektual dan proses berpikir siswa. Hal 
ini ditunjukkan bahwa matematika 
merupakan cabang ilmu yang menerapkan 
logika yang benar dalam proses berpikir 
dan menawarkan penalaran logis dalam 
menguji suatu persoalan-persoalan 
(Pramudita & Anugraheni, 2017). NCTM, 
2000 menyatakan bahwa terdapat lima 
kemampuan dasar matematika diantaranya 
mencakup; kemampuan pemecahan 
masalah, kemampuan penalaran, 
kemampuan pemahaman konsep, 
kemampuan komunikasi matematis dan 
representasi. Dari hasil pengamatan yang 
telah dilaksanakan selama kegiatan 
observasi sebagian besar siswa kelas III 
SD cenderung menghafal rumus dan pasif 
saat pembelajaran matematika sehingga 
sebagian besar siswa masih banyak yang 
belum mencapai KKM ≤70. Kemampuan 
yang diperlukan dalam pembelajaran 
matematika tidak hanya sebatas pada 
kemampuan menghafal saja, namun 
diperlukannya kemampuan memahami 
dan menghubungkan fakta. Belajar 
dengan lebih banyak menghafal tidak 
terlalu banyak menuntut aktifitas siswa 
untuk berpikir sehingga kebiasaan 
tersebut membuat siswa bersikap pasif. 
Hal ini tentunya kurang membentuk 
proses berpikir kritis siswa. Terdapat 
kendala yang harus segera diatasi yang 
akan berdampak pada hasil belajar siswa, 
oleh karena itu peneliti berkolaborasi 
dengan guru kelas III dengan mengadakan 
penelitian tindakan kelas. Berdasarkan 
permasalahan tersebut diperlukannya 
model yang dapat membuat siswa untuk 
berpikir kritis. 
Kemampuan berpikir kritis adalah 
kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam 
memecahkan suatu masalah secara 
rasional. Kemampuan berpikir kritis 
memiliki 4 tahap dalam memecahkan 
masalah, yaitu tahap klarifikasi, tahap 
assesmen, inferensi¸dan strategi. Tahap 
klarifikasi yaitu tahap dimana siswa dapat 
menyatakan masalah dan menganalisis 
pengertian dari masalah, pada tahap ini 
siswa dapat menemukan informasi yang 
diketahui dalam soal secara tepat. Tahap 
assesmen yaitu tahap siswa dalam 
mengajukan informasi yang relevan dan 
menentukan kriteria penilaian, pada tahap 
ini siswa dapat merumuskan pertanyaan 
yang diminta dari soal. Tahap inferen atau 
penyimpulan yaitu tahap dimana siswa 
dapat membuat kesimpulan dan 
menegeralisasi, pada tahap ini siswa dapat 
menentukan ide/konsep yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan soal. 
Tahap strategi yaitu tahap dimana siswa 
dapat mengambil tindakan dan 
menjelaskan tindakan, pada tahap ini 
siswa dapat menjelaskan langkah-langkah 
penyelesaian soal yang sudah ditemukan 
dengan tepat (Faiz, 2012; Suparno  
Irianto, 2014; Tuanakotta, 2011; Jacob 
and Sam, 2008). 
Secara umum tingkat kemampuan 
berpikir kritis siswa masih tergolong 
rendah, hal ini dikarenakan penerapan 
model pembelajaran yang digunakan 
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kurang inovatif dan proses pembelajaran 
masih teacher centered tidak menuntut 
siswa untuk aktif dalam memecahkan 
suatu masalah serta pembelajaran yang 
tidak berpusat pada siswa. Salah satu 
model pembelajaran yang dapat 
diterapkan dalamkegiatan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa (student 
centered)dan dapat melatih siswa untuk 
memecahkan suatu masalah salah satunya 
yaitu dengan menggunakan model 
pembelajaran yang kooperatif. Model 
pembelajaran yang kooperatif sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan berikir 
kritis salah satunya yaitu model Problem 
Based Learning. 
Model Problem Based Learning 
merupakan kegiatan pembelajaran yang 
menyuguhkan berbagai situasi masalah 
yang autentik  dan bermakna kepada 
peserta didik yang dapat berfingsi sebagai 
batu loncatan untuk melakukan kegiatan 
investigasi dan penyelidikan (Arends, 
2010). Model pembelajaran Problem 
Based Learning yang dimaksud adalah 
proses kegiatan belajar mengajar yang 
memberikan masalah kepada siswa dan 
harapannya siswa sebagai subjek belajar 
dapat menyelesaikan masalah yang 
diberikan guru dengan melakukan 
kegiatan pembelajaran yang aktif dan guru 
hanya sebagai fasilitator (Indarwati, 
wahyudi, Ratu, 2014). 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu 
kegiatan penelitian ilmiah yang dilakukan 
oleh pendidik atau guru yang 
dilaksanakan secara sengaja di dalam 
kelas dengan tujuan untuk meningkatkan 
atau memperbaiki proses kegiatan 
pembelajaran. Penelitian ini mengacu 
pada model spiral dari MC. Taggart yang 
terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri 
dari empat tahapan yaitu tahap 
perencanaan (planning), tahap melakukan 
tindakan (acting), tahap pengamatan 
(observing) dan yang terakhir tahap 
refleksi (reflecting). Untuk tahap tindakan 
(acting) dan tahap pengamatan 
(observing) di laksanakan di waktu yang 
bersamaan. 
Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
data kualitatif dan data kuantitatif. Data 
kualitatif merupakan data yang diambil 
dari hasil pengamatan langsung pada saat 
kegiatan pembelajaran dengan 
menerapkan model Problem Based 
Learningmenggunakan lembar observasi 
kegiatan guru dan lembar observasi 
kegiatan siswa. Sedangkan data kuantitatif 
merupakan data yang diambil dari hasil 
tes evaluasi kemampuan berpikir kritis 
siswa. Data analisis menggunakan analisis 
deskriptif komparatif. Data dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif 
komparatif yaitu teknik yang dilakukan 
dengan membandingkan hasil penelitian 
dari pra siklus, siklus 1 hingga siklus 2, 
disetiap siklus terdapat indikator 
keberhasilan indikator kinerja yang 
mencapai ketuntasan sebesar 80% dari 
jumlah keseluruhan dan hasil tes evaluasi 
siswa mencapai nilai kreteria ketuntasan 
minimal ≥70. Setiap siklus terdiri dari 3 
pertemuan dengan alokasi waktu yang 
digunakan 2x35 menit. Penelitian 
tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas 
III SD N Tegalrejo 01 Salatiga dengan 
mengambil muatan pembelajaran 
matematika di semester 2 tahun ajaran 
2018/2019 pada materi luas dan keliling 
bangun datar dengan menerapkan model 
Problem Based Learning. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian tindakan kelas 
ini adalah observasi dan tes. Teknik 
observasi dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengamati aktivitas siswa dan 
aktivitas guru dalam proses belajar 
mengajar dengan menerapkan model 
Problem Based Learning.Sedangkan tes 
menggunakan soal uraian yang diberikan 
kepada siswa untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan yaitu soal tes serta lembar 
observasi kegiatan guru dan lembar 
observasi kegiatan siswa. Soal tes yang 
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diberikan kepada siswa sebelumnya diuji 
validitas terlebih dahulu dengan 
menggunakan SPSS 16 For Windows, dan 
telah mendapat persetujuan dari dosen 
pembimbing serta guru kelas III SD 
Tegalrejo 01 Salatiga. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peneliti menggunakan dua siklus 
untuk mencapai tujuan penelitian. Pada 
setiap siklus dilaksanakan selama tiga kali 
pertemuan. Pada siklus I menerapkan 
pembelajaran model Problem Based 
Learning muatan pembelajaran 
matematika materi Tema 7 
(Perkembangan Teknologi), subtema 1 
(Perkembangan Teknologi Produksi 
Pangan) pembelajaran ke 1 dengan 
kompetesi dasar 3.8 Menjelaskan dan 
menentukan luas dan volume dalam 
satuan tidak baku dengan menggunakan 
benda konkrit. 
Diperoleh data rekapitulasi 
penilaian kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas III muatan pembelajaran matematika 
siklus I, penunjukkan pencapaian 
penilaian tes kemampuan berpikir kritis 
yang didapatkan dalam kategori sangat 
kritis yaitu dengan total presentase sebesar 
9,37%. Total presentase kategori kritis 
sebesar 40,62%,  presentase kategori 
cukup kritis sebesar 31,25%, presentase 
kategori kurang kritis sebesar 15,62%, 
sedangkan presentase kategori tidak kritis 
sebesar 3,12%. Presentase rata-rata 
kemampuan berpikir kritis siswa siklus I 
sebesar 70,4.Penilaian hasil belajar 
muatan pembelajaran matematika pada 
siklus I yang tuntas mencapai 20 siswa 
dengan presentase 62,5% dan yang tidak 
tuntas sebanyak 12 siswa dengan 
presentase 37,5% dengan nilai rata-rata 
kelas 70,4. 
Pada siklus II juga dilaksanakan 
selama tiga kali pertemuan dengan 
menerapkan pembelajaran model Problem 
Based Learning muatan pembelajaran 
matematika materi tema 7 (Perkembangan 
Teknologi) subtema 3 (Perkembangan 
Teknologi Komunikasi) pembelajaran ke 
1 dengan kompetensi dasar 3.10 
Menjelaskan dan menentukan keliling 
bangun datar.  
Diperoleh data rekapitulasi penilaian 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas III 
muatan pembelajaran matematika siklus 
II, penunjukkan pencapaian penilaian tes 
kemampuan berpikir kritis yang 
didapatkan dalam kategori sangat kritis 
yaitu dengan total presentase sebesar 
28,12%. Total presentase kategori kritis 
sebesar 53,12%,  presentase kategori 
cukup kritis sebesar 18,75%, presentase 
kategori kurang kritis sebesar 0%, 
sedangkan presentase kategori tidak kritis 
sebesar 0%. Penilaian hasil belajar muatan 
pembelajaran matematika pada siklus II 
yang tuntas mencapai 27 siswa dengan 
presentase 84,3% dan yang tidak tuntas 
sebanyak 5 siswa dengan presentase 
15,6%  dengan nilai rata-rata kelas 79,5. 
Perbandingan penilaian tes 
kemampuan berpikir kritis siswa dari 
siklus I dan siklus II diperoleh data 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Perbandingan Penilaian 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus 
I dan Siklus II 
No Kategori 
Siklus I Siklus II 
F % F % 
1. 
Sangat 
Kritis 
3 
9,37
% 
9 
28,1
2% 
2. Kritis 14 
40,62
% 
17 
53,1
2% 
3. 
Cukup 
Kritis 
10 
31,25
% 
6 
18,7
5% 
4. 
Kurang 
Kritis 
5 
15,62
% 
0 0% 
5. 
Tidak 
Kritis 
0 
3,12
% 
0 0% 
 
Pada tabel di atas terlibat adanya 
peningkatan kemampuan berpikir kritis 
siswa dari siklus I ke siklus II. Terjadi 
kenaikan yang signifikan dari kedua tahap 
tersebut pada muatan pembelajaran 
matematika untuk dua Kompetensi Dasar 
yang digunakan dalam siklus I dan siklus 
II. Perbandingan hasil belajar siswa dari 
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siklus I dan siklus II diperoleh data 
sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar 
Siswa Siklus I dan Siklus II 
No Ketuntasan 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
1. 
Nilai 
Tertinggi 
84,4 91,7 
2. 
Nilai 
Terendah 
57,3 64,6 
3. Rata-Rata 70,4 79,5 
4. Tuntas 62,5% 84,3% 
5. 
Tidak 
Tuntas 
37,5% 15,6% 
 
Pada tabel diatas terlihat bahwa 
adanya kenaikan yang signifikan dari 
siklus I adalah 62,5% dan disiklus II 
menjadi 84,3%. Karena pada siklus II 
ketuntasan hasil belajar siswa melebihi 
indikator keberhasilan yaitu 80 persen 
maka tidak perlu diadakan tindakan siklus 
berikutnya. 
Hasil observasi awal menunjukan 
bahwa kegiatan pembelajaran belum 
maksimal, dikarenakan siswa masih 
cenderung pasif danpada saat 
menyelesaikan soal matematika siswa 
masih menghafal rumus sehingga 
berdampak pada kemampuan berpikir 
kritis siswa. Adapun solusi dari 
permasalahan ini yaitu dengan 
menerapkan model Problem Based 
Learning. 
Kemampuan berpikir kritis siswa 
pada siklus I belum dapat dikatakan 
maksimal. Tetapi, keadaan siswa pada 
siklus I sudah mengalami peningkatan 
dibanding dengan keadan siswa sebelum 
diadakanya treatmen atau penelitian. Pada 
siklus I siswa sudah mulai aktif dalam 
pembelajaran walaupun belum maksimal. 
Beberapa siswa masih suka berbicara 
sendiri. Pada kegiatan diskusi beberapa 
siswa masih mengandalkan anggota 
kelompok dalam menyelesaikan masalah. 
Hal ini dikarena siswa yang belum 
terbiasa dengan pembelaran Problem 
Based Learning.Pengamatan 
pembelajaran pada siklus I, peneliti belum 
sepenuhnya melaksanakan tindakan yang 
sudah direncanakan. Peneliti belum 
maksimal pada pembagian waktu diskusi 
kelompok. Peneliti belum maksimal 
dalam pengusaan kelas sehingga beberapa 
siswa belum fokus pada pembelajaran. 
Peneliti dan siswa harus bekerjasama 
lebih baik lagi pada pembelajaran siklus II 
agar pelaksanaan model problem based 
learning  dapat berjalan sesuai rencana 
dan mendapat hasil yang baik. 
Keadaan siswa pada siklus II jauh 
lebih baik dibanding pada siklus I. 
Kegiatan pembelajaran berjalan dengan 
baik dan maksimal. Siswa terlihat aktif 
dan senang dalam kegiatan pembelajaran. 
Kerja sama siswa saat kegiatan diskusi 
kelompok lebih maksimal sehingga tidak 
hanya mengandalkan anggota 
kelompoknya. Kegiatan diskusi berjalan 
lancar sesuai denan alokasi waktu yang 
diberikan. Peneliti menyadari kekurangan-
kekurangan pada siklus I sehingga pada 
siklus II peneliti lebih maksimal dalam 
kegiatan pembelajaran. Peneliti 
meningkatkan pengusaan kelas dengan 
baik sehingga semua siswa sudah fokus 
pada kegiatan pembelajaran. Secara 
umum kegiatan pembelajaran pada siklus 
II ini sudah berjalan dengan maksimal. 
Semua kegiatan inti sudah dilaksanakan 
sesuai rencana. 
Berdasarkan analisis data diatas dapat 
disimpulkan bahwa penelitian dengan 
menerapkan model pembelajaran Problem 
Based Learning dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas III 
SD Negeri Tegalrejo 01 Salatiga 
Kecamatan Argomulyo, Kota Salatiga 
pada Semester II tahun ajaran 2018/2019. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
pendapat Susilowati (2018) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model Problem Based 
Learning dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis serta memiliki 
kelebihan meningkatkan keterampilan 
sosial siswa, keterampilan-keterampilan 
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sosial siswa seperti bekerja sama, 
toleransi, komunikatif dan tanggap 
terhadap pendapat orang lain, serta dapat 
meningkatnya hasil belajar karena lebih 
berkesan dan bermakna melalui masalah 
yang disajikan. Pada penelitian ini hasil 
yang didapatkan oleh peneliti lebih besar 
dibandingan penelitian yang sebelumnya 
karena adanya peningkatan dalam setiap 
penilaiannya, kegiatan belajar mengajar 
juga dapat terkontrol dengan baik, siswa 
mampu mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan aktif, lebihpercaya diri dan 
menyenangkan, dengan demikian hasil 
penelitian ini berbeda dengan penelitia-
penelitian sebelumnya karena penilaian 
yang digunakan lebih lengkap dan 
penerapan model pembelajaran sesuai 
dengan sintaknya. 
KESIMPULAN 
Bedasarkan hasil penelitian diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran denganmodel 
ProblemBased Lerning dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
Hal ini terlihat dari pra siklus yaitu 8 
siswa tuntas diatas KKM ≥ 70 dengan 
presentase sebesar 25% dan siswa yang 
tidak tuntas sebanyak 24 siswa dengan 
presentase sebesar 75% dengan rata-rata 
kelas yaitu 53. Pada siklus I sebanyak 20 
siswa tuntas dengan presentase 62,5% dan 
siswa yang tidak tuntas berjumlah 12 
siswa dengan presentase sebesar 37,5% 
dengan rata-rata kelas 70,4 mengalami 
peningkatan yang signifikan pada siklus II 
dimana siswa yang tuntas sebanyak 27 
dengan presentase 84,3% sedangkan siswa 
yang tidak tuntas berjumlah 5 siswa 
dengan presentase 15,6% dengan nilai 
rata-rata kelas yaitu 79,5. 
Penulis menyarankan atas 
keberhasilan penelitian di SD N Tegalrejo 
01 Salatiga dengan diterapkannya model 
Problem Based Learning dapat menjadi 
masukan: (1) Bagi guru kelas mendapat 
masukan untuk menggunakan model 
Problem Based Learningdalam kegiatan 
pembelajaran pada muatan pembelajaran 
matematika untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. (2) Bagi 
siswa, dengan diterapkannya model 
Problem Based Learning siswa dapat 
memecahkan suatu persoalan yang 
diberikan guru, melalui kegiatan diskusi 
siswa saling berpartisipasi, bekerja sama 
dan saling membantu dalam memecahkan 
suatu masalah. 
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